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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.DeskripsiTeori

1. Peran

a.DefinisiPeran

Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status).

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya

dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu

peranan.18 Peran adalah aspekdinamis daristatus yang

sudah terpola dan berada disekitarhak dan kewajiban

tertentu.Peran genderberbeda antarmasyarakatatau

bahkanantarkelompokdidalam masyarakattertentudan

acapmengalamiubahansetiapsaat.19

b.PeranGender

Genderadalahsuatukonsepyangmerujukpadasuatu

sistem peranandanhubunganantaralelakidanperempuan

yangtidakditentukanolehperbedaanbiologis,akantetapi

olehlingkungansosial-budaya,politikdanekonomi.Secara

18SoerjonoSoekanto,TeoriPeranan,(Jakarta:BumiAksara,2002),hal.243
19AidaVitayalaHubeis,PemberdayaanPerempuan...,hal.79-84
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universal, peran gender untuk perempuan dan lelaki

diklasifikasikandalam tigaperanpokokyaitu:20

1)Peran Reproduktif(Domestik)adalah peran yang

dilakukanolehseseoranguntukmelakukankegiatan

yang terkait dengan pemeliharaan sumber daya

insani dan tugas kerumah tanggaan seperti

menyiapkan makanan,mengumpulkan air,mencari

kayubakar,berbelanja,memeliharakesehatandan

gizikeluarga,mengasuhdanmendidikanak.

2)Peran Produktif,pekerjaan produktif menyangkut

pekerjaanyangmenghasilkanbarangdanjasauntuk

dikonsumsidan diperjualbelikan (petani,nelayan,

konsultansi, jasa, pengusaha dan wirausaha).

Biasanya para wanita melakukan pekerjaan yang

dianggap ringan, misal: menanam, menyiangi,

memerah susu.Sedangkan laki-lakimengerjakan

pekerjaan yang berat misal membajak atau

menggunakanperalatanmseinberat.

3)PeranMasyarakat(Sosial)terkaitdengankegiatan

jasadanpartisipasipolitik.Kegiatanjasamasyarakat

banyakbersifatrelawandanbiasanyadilakukanoleh

20Ibid,hal.83-84
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perempuan, misalnya membantu pelaksanaan

penyelenggaraan kegiatan pelayanan kesehatan

(posyandu,karangbalita,danlain-lain).Sedangkan

laki-lakibiasanyamemilikiperanpolitikdimasyarakat.

Secaratradisiperempuandiposisikanuntukmelakukan

peranyaitusebagaiberikut:21

1)Sebagai seorang istri, perempuan berfungsi

melaksanakanperanreproduksiyaitumengandung

dan melahirkan anak bagisuamimaupun negara

(penerusgenerasibangsa).

2)Sebagaiseorang ibu rumah tangga,perempuan

berkewajiban mengurus rumah tangga.Tugas ini

mencakup penyediaan makanan untuk anggota

keluarga, mengurus dan menata rumah dan

sebagainya terkait dengan upaya menumbuhkan

kenyamanandankeasrianrumahtangga.

3)Sebagaiseorangibukeluarga,perempuanbertugas

mengasuh dan mendidik anak.Karena itu,segala

sesuatu yang terkaitdengan urusan anakmenjadi

tanggungjawabperempuan(ibu).

c.PeranWanitadalam RumahTangga

21Ibid,hal.91-92
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Perananwanitadalam aktivitasrumahtanggaberarti

wanita sebagaiibu rumah tangga.Dalam haliniwanita

memberikanperanyangsangatpentingbagipembentukan

keluargasejahterasebagaiunitterkecildalam kehidupan

bermasyarakat,berbangsa,danbernegara.

Melihatpotensiwanitasebagaisumberdayamanusia,

maka upaya menyertakan wanita dalam proses

pembangunan bukan hanya merupakan perikemanusiaan

belaka,tetapimerupakan tindakan efisien karena tanpa

mengikutsertakan wanita dalam proses pembangunan

menyebabkan pemborosan dan dapatmenghambatlaju

pertumbuhanekonomi.Karenaadanyakesempatanhakdan

kewajibanyangsamabagilaki-lakidanperempuanuntuk

berperan dalam segala kegiatan pembangunan telah

mendorong perempuan sebagai istri untuk bekerja,

termasukdalam sebuahkeluargayangmenyebabkanwanita

berperanganda,denganikutnyawanitasebagaiistridalam

bekerjauntukmeningkatkanpendapatanekonomikeluarga

tentunyahasilyangdiperolehakanmemberikankontribusi

terhadap peningkatan pendapatan ekonomi keluarga

tersebut.22

22AsihKuswardinah,IlmuKesejahteraanKeluarga,(Semarang:UNNESPress,
2007),hal.134
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MenurutKirnoprasetyoperananwanitadalam rumahtangga

akandilihatdalam tigahal,yaitu:

1)Sebagaitenagakerjadalam rumahtanggadansebagai

tenaga kerja dalam usaha keluarga.Dalam peran ini

wanita mempunyaipekerjaan yang sangatkompleks.

Pekerjanrumahtanggawanitadapatdigolongkanpada

kegiatan-kegiatan seperti menyiapkan makanan, dan

lainnya.

2)Sebagaipencarinafkah diluarusaha keluarga.Dalam

peraniniwanitaterdoronguntukbekerjamencarinafkah

gunamenambahpendapatankeluarga.

3)Dalam pengambilankeputusanrumahtangga,suamidan

istri maing-masing mempunyai potensi untuk

mempengaruhi pasangan yang dapat mempengaruhi

kehidupankeluarga.

d.PeranWanitasebagaiPencariNafkah

Padakeluargamiskin,peranwanitasebagaipenunjang

ekonomirumahtangga menjadisangat penting.Dalam

situasi kemiskinan seperti ini seorang wanita yang

bertanggungjawabterhadapkelangsunganhidupkeluarga

terpaksa harusberusaha mencarinafkah.Dalam halini,

dukungan dan kesempatan bagiwanita miskin untuk
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memperolehpekerjaandisektoragribisnisperludijadikan

program strategisgender.23

Wanitadipengaruhiolehbeberapafaktor-faktorsosial

ekonomidalam perannyasebagaipencarinafkahkeluarga,

yaitu:

1)UsiaWanita

Usia wanita diduga sangatberpengaruh terhadap

aktivitas dlam bekerja sehari-hari. Pada mulanya

semakin bertambah usia bertambah usia seseorang

akansemakintinggipulawaktukerjanya.Namunpada

usia tertentu dengan kekuatan fisik yang semakin

menurun maka waktu kerjanya juga akan semakin

menurun.

2)JumlahTanggunganKeluarga

Jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi

curahan kerja ibu rumah tangga yang secara tidak

langsung memberikan pengaruh terhadap perannya

dalam mencarinafkah.Jumlahanggotakeluargadan

komposisinya mempengaruhi curahan waktu kerja

rumah tangga untuk mendapatkan penghasilan yang

lebihtinggigunamemenuhikebutuhankeluarganyayang

23AidaVitayalaHubeis,PemberdayaanPerempuan...,hal.79-84
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semakin meningkat.Jumlah anggota keluarga sangat

menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin

banyakanggotakeluargaberartisemakinbanyakpula

jumlahkebutuhankeluarga.Setiapindividumempunyai

kebutuhansendiri.Sehinggadalam keluargayangjumlah

anggotakeluarganya

3)PendapatanRumahTangga

Dalam keluarga kadang pendapatan suamitidak

mencukupiuntuk memenuhikebutuhan keluarganya.

Sehingga anggota yang lain sepertiistridan anak

dilibatkandalam mencarinafkah.

Menurutnilai-nilaisosial-budaya yang hidup dalam

masyarakatIndonesia,tempatidealyang cocok untuk

perempuan adalah di rumah. Namun, bukti empiris

menunjukkanbahwasosokperepmpuanIndonesiamasa

kinitidakhanyaterperangkapdantersudutdiruangtidur,

dapur,dan sumur,tetapisudah mampu berkiprah di

masyarakatluas.24

2. Bekerja

24AidaVitayalaHubeis,PemberdayaanPerempuan...,hal.240
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a.MotivasiWanitaBekerja

Bekerjaadalahkegiatanekonomiyangdilakukanoleh

seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu

memperoleh pendapatan atau keuntungan,paling sedikit

satu jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu.

Kegiatan tersebuttermasuk pula kegiatan pekerja tidak

dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan

ekonomi.25Motivasimerupakanprosespemberiandorongan

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu,sehingga

tujuan yang diinginkan dapattercapai.26 Sementara itu,

keputusan kerja adalah suatu keputusan yang mendasar

tentangbagaimanamenghabiskanwaktu,misalnyadengan

melakukankegiatanyangmenyenangkanataubekerja.27

Padaumumnyamotivasikerjakebanyakantenagakerja

wanitaadalahmembantumenghidupikeluarga.Akantetapi,

motivasi itu juga mempunyai makna khusus karena

memungkinkan memilikiotonomikeuangan,agar tidak

selalutergantungpendapatansuami.

Beberapamotivasiwanitabekerjapadaindustrirumah

25BadanPusatStatistis,StatistikPendapatanFebruari2018IncomeStatistics
February2018,(BPSRI/BPS-StatisticsIndonesia:CVNarioSari,2018),hal.5

26 Ambar.T Sulistiyani danRosidah,ManajemenSumberDayaManusia
(Yogyakarta:GrahaIlmu,2003),hal.187

27 Sonny Sumarsono,EkonomiManajemen SumberDaya Manusia dan
Ketenagakerjaan,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2003),hal.14
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tangga pangan adalah karena suami tidak bekerja,

pendapatan rumah tangga kurang,mengisiwaktu luang,

inginmencariuangsendiri,daninginmencaripengalaman.28

b.WanitaBekerjaSekaligusPengurusRumahTangga

MenurutBeneria,wanitabekerjaadalahwanitayang

menjalankan peran produktifnya. Wanita dapat

dikategorikankedalam duaperan,yaituperanreproduktif

danperanproduktif.Perananreproduktifmencakupperanan

reproduksibiologis(pelahiran)sedangkanperananproduktif

adalahperanandalam bekerjayangmenghasilkansesuatu

yangbernilaiekonomis(economicallyactives).29

Pekerjaan wanita diluar sekolah domestik tidak

berpengaruhpadapekerjaanrumahtangganya,yangada

hanyalahrutinitaspenuhyangtidakadahabisnya.Bekerja

dan mengurus rumah tangga merupakan dimensiyang

tumpangtindih.Bagiwanitapekerjamengasuh,mendidik

danbekerjatidakselamanyadapatdiselesaikandenganbaik

dalam satu waktu.Jika sudah demikian konsekuensinya

adalahsemuaanggotakeluargadituntutuntukbertanggung

jawab terhadap pekerjaan rumah tangganya. “Secara

28 M.Th.HandayanidanNiWayanPutuArtini,“KontribusiPendapatanIbu
RumahTanggaPembuatMakananOlahanTerhadapPendapatanKeluarga”,Volume
VNo.1Juli2009

29HanifaWardhani,HubunganAntara...,hal.18
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berlangsungtawar-menawarpastiakanterjadidemisebuah

konsensus…bersama,antarawanita,suamidananak.”30

Bekerjabukanmerubahstatuswanitadantidakberarti

mengurangi tanggung jawab seorang istri terhadap

pekerjaan rumah tangga sehari-harisekaligus sebagai

seorangibubagianak-anaknyamenjadiberkurang.Ketika

ibusedangbekerjatidakadaanggotakeluargayangbisa

menggantikan tugas-tugas rumah tangganya.31 Meskipun

adaseorangsuami,atausaudaraserumah,seorangwanita

sering kalimenunda kegiatan rumah tangganya sampai

selesaibekerja,ataupunsebaliknyakegiatanrumahtangga

ia lakukan terlebih dahulu sebelum kegiatan mencari

nafkahnyadimulai,sehinggawanitaharusbangunpagidan

menyiapkan segala kebutuhan anak,sepertimenyiapkan

makanan,mengantarkesekolah,danberperansebagaiistri

bagisuaminya.Semacam itulah gambaran konsekuensi

wanitapekerjadanpembagiankerjadalam rumahtangga.

Bukanhanyasekedarikut-ikutanbekerjatetapiwanitaperlu

mengoptimalkanperannyadidalam keluarga.

c.PartisipasiTenagaKerjaWanita

Peningkatanpartisipasiwanitadalam kegiatanekonomi

30IrwanAbdullah,SangkanParanGender,(Yogyakarta:PustakaBelajar,2006),
Cet.Ke-3,hal.231

31Ibid,hal.231
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karena:Pertama,adanyaperubahanpandangandansikap

masyarakattentangsamapentingnyapendidikanbagikaum

wanitadanpria,sertamakindisadariperlunyakaum wanita

ikutberpartisipasidalam pembangunan.Kedua,adanya

kemauanwanitauntukbermandiridalam bidangekonomi

yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dari

kebutuhan hidup dari orang-orang yang

menjaditanggungannyadenganpenghasilansendiri.32

Pekerja wanita dihadapkan pada kenyataan bahwa

produktivitaswanitadalam usahanyaberpartisipasidiluar

rumah dibatasi oleh sektor domestiknya, sehingga

mempengaruhiiburumahtanggauntukmemasukiberbagai

jenispekerjaanyangadadipasarankerja.Keterlibatanibu

rumah tangga untuk mencarinafkah menentukan besar

kecilnyapendapatankeluarga,yangberartipulamenentukan

tingkathidup ataustandardofliving,statussosialekonomi

sertatingkathidupdarikeluarganya.Perananwanitadalam

rumah tangga diukur atau dilihat dariseberapa besar

kontribusi pendapatan keluarga, semakin bernilai

sumbangan pendapatan yang diberikan istri, semakin

32 SonnySumarsono,TeoridanKebijakan PublikEkonomiSumberDaya
Manusia,(Yogyakarta:GgrahaIlmu,2009),hal.213
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berarti.33

3. Pendapatan

a.PengertianPendapatan

Pengertian pandapatan dalam kamus manajemen

adalahuangyangditerimaolehperorangan,perusahaandan

organisasilaindalam bentukupah,gaji,sewa,bunga,komisi,

ongkosdanlaba.34

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan

adalahimbalanyangditerimabaikberbentukuangmaupun

barang, yang dibayarkan perusahaan/kantor/majikan.

Imbalan dalam bentuk barang dinilai dengan harga

setempat.Untukpekerjayangberstatusburuh,bayaranatas

33Ibid,hal.213
34 BN.Marbun,KamusManajemen,(Jakarta:PustakaSinarHarapan,2003),

hal.230
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tenaga yang dikeluarkan menggunakan istilah upah.

Sementara untuk pekerja non-buruh,yaitu mereka yang

berusahasendiridanpekerjabebas,menggunakanistilah

pendapatan.35 Sedangkan pendapatan bersih adalah

pendapatanbersihyangbiasanyaditerimaselamasebulan

oleh buruh/karyawan/pegawai baik berupa uang atau

barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan.

Pendapatanbersihyangdimaksudadalahsetelahdikurangi

denganpotongan-potongan,iuranwajib,pajakpenghasilan

danlainsebagainyaolehperusahaan/kantor/majikan.36

Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang

diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang

merupakan hasilkerja atau usaha.Sumberpendapatan

tersebutmeliputi:37

1) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain,

misalnyamenyewakanrumah,tanah.

2) Upah atau gajikarena bekerja kepada orang lain

ataupunmenjadipegawainegeri.

3) Bunga karena menanamkan modaldibankataupun

perusahaan,misalnyamendepositokan uang dibank

35BadanPusatStatistis,StatistikPendapatan...,hal.1
36Ibid,hal.8
37Suyanto,RefleksidanReformasi...,hal.80
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danmembelisaham.

4) Hasildariusaha wiraswasta,misalnya berdagang,

bertenak,mendirikanperusahaan,ataupunbertani.

Masyarakatyangmempunyaipenghasilanyangkecil,

hasildaripekerjaannyahanyauntukmemenuhikebutuhan

sehari-hari.Untukkeluargayangberpenghasilanmenengah

merekalebihterarahkepadapemenuhankebutuhanpokok

yanglayaksepertimakan,pakaian,perumahan,pendidikan

dan lain-lain.Sedangkan keluarga yang berpenghasilan

tinggidanberkecukupanmerekaakanmemenuhisegala

keinginanyangmerekainginkantermasukkeinginanuntuk

menyekolahkananakmerekakejenjangpendidikanyang

lebihtinggi.38

b. KriteriaPendapatan

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik

membedakanpendapatanmenjadi4golonganadalah:39

1) Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika

pendapatanrataratalebihdariRp 3.500.000,00 per

38Djali,PsikologiPendidikan,(Jakarta:BumiAksara,2008),hal.34
39 BPS,“Upah Minimum Regional/Provinsi(UMR/UMP)perbulan (dalam

rupiah)”dalam https://www.bps.go.iddiaksespada23Juni2019pukul22.50WIB
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bulan.

2) Golongan pendapatan tinggiadalah jika pendapatan

rata-rataantaraRp2.500.000,00–s/dRp3.500.000,00

perbulan.

3) Golonganpendapatansedangadalahjikapendapatan

rata-rataantaraRp1.500.000,00s/dRp.2.500.000,00

perbulan.

4) Golonganpendapatanrendahadalahjikapendapatan

rata-rataRp1.500.000,00perbulan.

Toweulumengemukakanbahwa“Untukmemperbesar

pendapatan,seorang anggota keluarga dapat mencari

sumber pendapatan darisumber lain atau memantu

pekerjaan kepala keluarga sehingga pendapatannya

bertambah”.40

c. PendapatanKeluarga

PendapatanKeluargaadalahjumlahpenghasilanriil

dariseluruhanggotarumahtanggayangdigunakanuntuk

memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan

dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga adalah

pendapatan yang diperoleh dengan jalan menjualfaktor-

40SudarmanToweulu,EkonomiIndonesia,(Jakarta:RajaGrafindo,2001),hal.
3
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faktorproduksiyangakandiperolehimbalanjasa-jasaatas

pengadanfaktorproduksitersebutdalam bentukgaji,sewa

tanah,modalkerjadansebagainya.

Besarnyapendapatanakanmenggambarkanekonomi

keluargadalam masyarakatyangdapatdikategorikandalam

tiga kelompok yaitu pendapatan rendah,sedang dan

tinggi.Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau

jasaatauimbalanyangdiperolehkarenasumbanganynag

diberikan dalam kegiatan produksi. Secara konkritnya

pendapatankeluargaberasaldari:

1) Usahaitusendiri,misal:berdagang,bertani,membuka

usahasebagaiwiraswastawan.

2) Bekerjapadaorang lain,misal:pegawainegeriatau

karyawan.

3) Hasildaripemilihan,misal:tanahyangdisewakandan

lain-lain.Pendapatanbisaberupauangmaupunarang

misalberupa santunan baik berupa beras,fasilitas

perumahandanlain-lain.Padaumumnyapendapatan

manusiaterdiridaripendapatannominalberupauang

danpendapatanriilberupabarang.

Kontribusipendapatandarisatujeniskegiatan

terhadap totalpendapatan rumah tanggatergantung
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padaproduktivitasfaktorproduksiyangdigunakandari

jenis kegiatan yang bersangkutan. Stabilitas

pendapatan rumah tangga cenderung dipengaruhi

dominasisumber-sumber pendapatan. Jenis-jenis

pendapatan yang berasaldariluarsektorpertanian

umumnya tidak terkait dengan musim dan dapat

dilakukansetiapsaatsepanjangtahun.41

4. Keluarga

a.PengertianKeluarga

Istilahkeluargadanrumahtanggasulituntukdibedakan.

Rumah tangga adalah mereka yang tinggalbersama,

menggunakansumberdayakolektifuntukmencapaitujuan.

Sementara keluarga adalah orang-orang yang memiliki

ikatan sosial-biologis melaluipernikahan,kelahiran atau

adopsi,tidakhidupbersama,menggunakansumberdaya

secarabersama-samauntukmencapaitujuanbersama.42

Keluarga adalah unitterkecildarimasyarakatyang

terdiridarisuamiistridananaknya,atauayahdananaknya,

41 Supadidan Achmad RozanyNurmanaf, Pemberdayaan PetaniKelapa
dalam UpayaPeningktanPendapatan,(JurnalLitbangPertanian,2006),hal.272

42ShintaDoriza,EkonomiKeluarga,(Bandung:RemajaRosdakarya,2015),hal.
3
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atauibudananaknya.43

Darikeduapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa

keluarga merupakan dua individu yang membentuk

kelompokkecilmelaluiikatan perkawinan yang sah dan

mengharapkan adanya keturunan serta melakukan

pemenuhan-pemenuhankebutuhanhidup.

5. TingkatPendidikan

a.MenentukanBesarKecilnyaPendapatan

1) Kemampuanalamiahataubakatsangatlahpentingbagi

semuapekerja,tidakpeduliapapekerjaannya.Karena

faktorketurunandanpengaruhlingkungan,atributfisik

dan mentalsetiap orang selalu berlainan.Sejumlah

orangmempunyaitubuhkuatdanlemah,adayagcerdas

ada pula yang lambat berpikirnya.Ada yang suka

melakukankegiatansosialadayanglebihmenghabiskan

waktu dirumah. Atribut-atribut semua inilah yang

menentukan sejauh mana produktivitas seseorang

sebagaipekerja,dankarenanyamenentukanpulaberapa

banyakpendapatanyangbisadiperolehnya.44

43SoerjonoSoekanto,SosiologiKeluarga...,hal.12
44 GregoryMankiw,PrinciplesOfEconomics2nded,Terj.HarisMunandar,

PengantarEkonomiedisike2jilid1,(Jakarta:Erlangga,2003),hal.544
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2) Upaya,padadasarnyasebagianorangadayangadayang

malas.Sudahmenjadihukum alam bahwamerekayang

rajinlebihproduktif,dankarenanyaakanmemperoleh

penghasilan lebih banyak. Misalnya para tenaga

penjualan,biasanyadibayardenganpersentasedarinilai

penjualanyangmerekahasilkan.

3) Kesempatan,rendahnyaupahbukankarenakemalasan

ataukebodohan,melainkankarenakesempatan,suatu

fenomenayangdiakuiartipentingnyanamunsejauhini

belum digalisecaraseriusolehparaekonom.45

b.PandanganAlternatifterhadapPendidikan

Pendidikan merupakan modalbagimanusia,mereka

yang menganutpadangan inipercaya bahwa pendidikan

dapat meningkatkan pendapatan seseorang, karena

pendidikan membuatnya lebih produktif.Pandangan ini

diterima secara luas.Meskipun demikian,para ekonom

mencoba mengajukan sebuah teori-perusahaan sekedar

menggunakankriteriapendidikansebagaijalanpintasuntuk

membedakanpekerjaberekemampuantinggidanrendah.

Menurut pandangan modal-manusia, pendidikan

menjadikan seseorang lebih produktif, sedangkan

45Ibid,hal.545
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pandanganpengirimansinyalmenilaipendidikanberkaitan

dengan kemampuan alamiah seseorang. Peningkatan

pendidikansemuapekerjatidakakanmengubahpendapatan

mereka.46

6. Jam Kerja

Jam kerjaadalahwaktuuntukmelakukanpekerjaan,dapat

dilaksanakan siang haridan/atau malam hari.Curahan jam

kerjapadawanitaadalahjumlahjam kerjayangdilakukanoleh

buruh wanita untuk melakukan pekerjaan dipabrik,lama

bekerjadalam setiapminggutidaksama.47Adayangbekerjadi

pabrikadayangdirumah.Jam Kerjabagiparapekerjadisektor

swastadiaturdalam Undang-UndangNo.13tahun2003tentang

Ketenagakerjaan,khususnyapasal77sampaidenganpasal85.

Pasal77 ayat1,Undang-Undang No.13/2003 mewajibkan

setiap pengusahauntukmelaksanakanketentuanjam kerja.

Ketentuanjam kerjainitelahdiaturdalam 2sistem sepertiyang

telasdisebutkandiatasyaitu:48

a.7jam kerjadalam 1hariatau40jam kerjadalam 1minggu

46Ibid,hal.547
47 SonySumarsono,Teoridan Kebijakan PublikEkonomiSumberDaya

Manusia,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2009),hal.220
48 TriJata Ayu Pramesti,Buruh & Tenaga Kerja,diakses melalui

https://m.hukumonline.com pada18Juli2019pukul10.00WIB
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untuk6harikerjadalam 1minggu;atau

b.8jam kerjadalam 1hariatau40jam kerjadalam 1minggu

untuk5harikerjadalam 1minggu.

Ketentuan aktu kerja selama 40jam/minggu (sesuai

denganpasal77ayat1,UU No.13/2003)tidakberlakubagi

sektorusaha atau pekerjaan tertentu.Ketentuan mengenai

waktukerjapadasektorusahaataupekerjaantertentutersebut

selebihnyadiaturdalam KeputusanMenteri.

Keputusan Menteri yang dimaksud adalah

KepmenakertransNo..233tentangjenisdansifatpekerjaan

yangdijalankansecaraterusmenerus,dimanapasal3ayat(1)

mengaturbahwapekerjaanyangberlangsungterus-menerus

tersebutadalah:49Pekerjadibidangpelayananjasakesehatan,

transportasi,perbaikanalattransportasi,usahapariwisata,pod

dan telekomunikasi, penyediaan tenaga listrik; jaringan

pelayananairbersih(PAM)danpenyediabahanbakarminyak

dan gas bumi,usaha swalayan;pusat perbelanjaan;dan

sejenisnya, media massa, pengamanan, konservasi, dan

pekerjaan-pekerjaanyangapabiladihentikanakanmenggangu

proses produksi; merusak bahan dan termasuk

49 SuratKeputusan MenteriTenaga Kerja dan TransmigrasiRINomor
Kep.233/Men/2003TentangJenisdanSifatPekerjaanyangDijalankanSecaraTerus
-menerusdiaksesmelaluihttps://gajimu.com padatanggal19Juli2019pukul00:21
WIB
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pemeliharaan/perbaikanalatproduksi.

Berdasarkanperaturantersebut,makajenis-jenispekerjaandi

atasdapatberlangsungsecaraterus-menerus,tanpamengikuti

ketentuanjam kerjasebagaimanatercantum dalam UUNo.13

tahun2003.

Semakinbesarpengeluaranrumahtanggaperbulanakan

memotivasipekerjauntukmeluangkawaktulebihbanyakwaktu

dipasarkerja.Peningkatancurahanjam kerjainidiharapkan

dapatmenutupipengeluaranrumahtanggayangsemakintinggi.

7. UsahaKerajinan

KementerianPemberdayaanPerempuandanPerlindungan

Anakmencatatdari46jutausahamikro,kecil,danmenengah

yang diketahui.Darijumlah itu,60% merupakan industri

rumahanyangpengelolanyaadalahkaum perempuan.Melihat

angkatersebut,peranperempuanpengusahamenjadicukup

besarbagiketahananekonomi,karenamampumenciptakan

lapangankerja,menyediakanbarangdanjasadenganharga

murah,sertamengatasimasalahkemiskinan.

UsahaKecilMenengahdisektorIndustriManufakturbiasa

disebutdenganIKM (IndustriKecilMenengah).MenurutBPS,IK



38

(IndustriKecil)adalahunitusahadenganjumlahpekerjapaling

sedikit5 orang dan paling banyaknya 19 orang termasuk

pengusaha.

Sedangkan IRT (IndustriRumah Tangga)adalah unit

usahadenganjumlahpekerjapalingbanyak4orangtermasuk

pengusaha.Unit-unitusahatanpatpekerja(Self-Employment

unit)termasukdalam kategoriini,dalam IRT sifatnya lebih

tradisionaldalam artiantidakmenerapkansistem organisasi

danmanajemenbaiksepertilazimnyadalam suatuperushaan

modern: tidak ada pembagian tugas kerja dan sistem

pembukuanyangjelas.Prosesproduksidilakukandisamping

atau didalam rumah daripemilik usaha.Teknologiyang

digunakansangatsederhana,yangpadaumumyamanualdan

seringkalidirekayasasendiri,danbanyakmenggunakantenaga

kerja tidakdibayar(khususnya anggota keluarga).Sebagian

besatIRT terdapatdipedesaan,dan kegiatan produksinya

umumnyamusimaneratkaitannyadengansikluskegiatandi

sektorpertanian.50

50TulusT.HTambunan,UsahaKecildanMenengahdiIndonesia:Beberapa
IsuPenting,(Jakarta:SalembaEmpat,2002),hal.50
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Tabel2.1

PersentaseJumlahUnitUsahaIKdanIRTMenurutJenis

KelaminPengusaha

KelompokIndustri
JeniskelaminPengusaha

Laki-laki Perempuan

IK 88,27 11,73

IRT 56,39 43,61

Jumlah 59,21 40,79

Sumber:TulusT.HTambunan,2002

Peran perempuan sebagaipengelola usaha,baikdiIK

maupundiIRT,terkonsentrasidiindustri-industrimakanan,

minumandantembakau,tekstildanproduk-produknya(TPT),

dan kayu, bambu, rotan serta produk-produknya tingkat

konsentrasi terdapat 80% dari jumlah perempuan

pengusahanya,sedangkandiIRThampir90%.51

Kerajinanadalahkegiatankreatifyangberkaitandengan

kreasi,produksi dan distribusi produk yang dibuat dan

dihasilkanolehtenagapengrajinmulaidaridesainawalsampai

dengan prosespenyelesaian produknya,antaralain meliputi

barangkerajinanyangterbuatdari:batuberharga,seratalam

maupunbuatan,kulit,rotan,bambu,kayu,kacaporselin,kain,

marmer,tanahliatdankapur.Produkkerajinaniniumumnya

51Ibid,hal.55
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diproduksidalam jumlahrelatifkecil(bukanproduksimassal).52

Kerajinanbukanhanyamerupakansuatubentukkegiatan

ekonomitetapijugamerupakansuatubentukkegiatanekonomi

tetapijugamerupakankegiatankebudayaandaerah,dimana

kerajinanmerupakankegiatanyangtelahmentradisi.53

Pada masyarakat pedesaan masa pra-kapitalis yang

sudahtersentuholehrevolusipertanian,,erekamemproduksi

berbagaihasilpertanian,berbagaikerajinanrumahtanggabagi

keperluanhidup,berbagaianyamanbambudanpandanbagi

keperluanrumahtanggaseperti:tudungpenutupmakan.54

Permasalahan-permasalahan yang sering terjadipada

IndustriKecil(IK)maupunIndustriRumahTangga(IRT):

a.KesulitanPemasaran

Kekuranganinformasiyangakuratdanuptodatemengenai

peluang-peluangpasardidalam maupunluarnegeriseperti:

potensi pembeli, perubahan selera masyarakat global,

progres teknologi, dan ciri-ciri pesaing-pesaing baru

(kekuatan,kelemahansertastrategipemasaran).

52 MauledMoelyono,MenggerakkanEkonomiKreatifAntaraTuntutandan
Kebutuhan,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2010),hal.232

53 DewiCandraningrum,Ekofeminisme:NarasiIman,Mitos,Air,&Tanah,
(Yogyakarta:Jalasutra,2014),hal.145

54DamsardanIndrayani,PengantarSosiologiPerdesaan,(Jakarta:Kencana,
2016),hal.133
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b.KeterbatasanFinansial

Walaupun pada umumnya modalawalbersumberpada

tabungan sendiriatau sumber-sumber informal,namun

sumberpermodalaniniseringtidakcukupuntukkegiatan

produksiapalagiuntukinvestasi.

c.KeterbatasanSDM

Dibutuhkan SDM yang ahliuntuk mempertahankan atau

memperbaikikualitas produk,meningkatkan efisiensidan

produktivitasdalam produksi,memperluaspangsapasardan

menembuspasaryangbaru.

d.MasalahBahanBaku

Ketersedian bahan baku serta harga yang kadang sering

naikmenyebabkanprodusenkesulitanmemperolehbahan

baku.

e.KeterbatasanTeknologi

UKM diIndonesia umumnya menggunkan alat/teknologi

lama/tradisionaldalam bentukmesin-mesintuaataualat-

alatproduksiyangsifatnyamanual.55

55TulusT.HTambunan,UsahaKecildan...,hal.80
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B.PenelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

adalahsebagaiberikut:

Dian Ayu Liana Dewidalam penelitian berjudul“Peran Ibu

RumahTanggaDalam PerekonomianKeluargaStudiKasusDiDesa

Gunem KabupatenRembang”teknikanalisisdatayangdigunakan

adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan

informanyangterkait.Hasildaripenelitianiniadalahbanyaktenaga

kerjaperempuandidesaGunem,KabupatenRembang,khususnya

untukpengrajintasberkat/taskondangan.Dalam pekerjaannya,

waktupengerjaannyatidakmenentutergantungpemesanan.Dan

biasanyapenghasilanparapengrajinituadalahRp.300pertas

berkat/taskondangan.56Letakperbedaandaripenelitianiniadalah

variabeldalam penelitianini,penelitimengukursecaraluasyaitu

perekonomiankeluargadanpersamaannyaadalahmenggunakan

teknikkualitatifdansubjekpenelitiannya.

Stevin M.E.Tumbage,Femmy C.M.Tasik,dan SelviM.

Tumengkoldalam penelitian yang berjudul“Peran Ganda Ibu

RumahTanggaDalam MeningkatkanKesejahteraanKeluargaDi

Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talaud”.Metode

Penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode

56 DianaAyuLianaDewi,“PeranIbuRumahTanggaDalam Perekonomian
KeluargaStudiKasusDiDesaGunem KabupatenRembang”,(SekolahTinggiIlmu
Ekonomi‘YPPI’,2015),hal.43
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kualitatif.Hasildaipenelitianiniadalahkondisisosialekonomi

keluargaibu-ibupenjualkuedanpembuatminyakkelapaolahan

meningkatsetelah mereka berjualan kuedan membuatminyak

kelapa olahan yaitu mereka bisa memenuhikebutuhan sehari-

harinyayaitumakanan,pakaian,tempattinggalyanglayakserta

untukpendidikananak.Denganberjualankuedanmembuatminyak

kelapaolahanmerekadapatmenambahpenghasilankeluarga,bisa

menabungdanbisamerenovasirumahdarirumahbambumenjadi

rumahsemipermanenbahkanrumahpermanen.Hambatanyang

dihadapioleh ibu-ibu penjualkue dan pembuatminyak kelapa

olahan dalam menigkatkan kesejahteraan keluarga yaitu ketika

dagangan mereka tidak terjualhabis,serta mereka jatuh sakit

sehingga tidak dapat berkativitas..57 Letak perbedaan dari

penelitianiniadalahpenelitimenggunakanpengukuranyangluas

yaitumengenaikesejahteraankeluargapersamaannyaadalahdari

segimetodeanalisisdansubjekpenelitian.

YuniarHajarPrasektidanIkaSulismiatiNururRohmahdalam

penelitian yang berjudul“Peran Wanita TaniDalam Menunjang

Perekonomian Rumah Tangga Keluarga Petani”.Penelitian ini

menggunakanpendekatandeskriptifkualitatif.Hasildaripenelitian

iniadalahwanitatanidiDesaNgubalanmenjalankanperanganda

57 Stevin M.E.Tumbage dkk,“Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga DiDesa Allude Kecamatan Kolongan
KabupatenTalaud”,(e-journal“ActaDiurna”VolumeVI.No.2.Tahun2017)
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yaitu peran sebagailayaknya ibu rumah tangga (memasak,

merapikan rumah,mengurus anak–anak,melayanisuamidan

mengelola keuangan).Peran berikutnya adalah sebagaipencari

nafkah tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Pendapatanyangdiperolehwanitatanipadamusim tanam adalah

sebesar Rp 314.500,- pada musim panen para wanita tani

mendapatkanhasiltidakberupauangmelainkanberupagabahatau

yangseringmerekasebutsebagaibawonsebanyak19karung.58

Letakperbedaandaripenelitianiniadalahpenelitimenggunakan

pengukuran yang luas yaitu mengenai ekonomi keluarga

persamaannya adalah darisegimetode analisis dan subjek

penelitianyaituwanita/Iburumahtangga.

BetyAryanidalam penelitianyangberjudul“PeranPerempuan

Dalam Membantu EkonomiKeluarga Di Desa Tanjung Setia

Kecamatan PesisirSelatan Kabupaten Pesisir Barat”,dengan

menggunakanpendekatankualitatif.Hasildaripenelitianiniadalah

peranperempuanDesaTanjungSetiadalam membantuekonomi

keluargamelaluiberdagangikanyangdilakukansecaramandiri,

baikdalam pengawetanikan,danmengelolamenjadiikanasap.

Kegiatanyangdilakukanolehiburumahtanggapadagangikan

antara satu dengan lainnya berbeda-beda,sehingga hasilyang

58YuniarHajarPrasektidanIkaSulismiatiNururRohmah,“PeranWanitaTani
Dalam MenunjangPerekonomianRumahTanggaKeluargaPetani”(JurnalAgribisnis
FakultasPertanianUnita–Oktober2017),hal.14
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diperoleh pun bervariasitergantung jumlah ikan yang ke jual.

Kemudian terkaitdampak peran ganda perempuan sebagai

pedagangikanterhadapkeluargamemberikandampakyangbesar

terutamadalam halhalpemenuhankebutuhansehari-hari,seperti

kebutuhan makan,biaya pendidikan,dan lainnyanya. Namun

dampaklainnyayangdirasakanolehparapedagang ikanyaitu

beban psikologis seperti perasaan lelah dan jenuh. Upaya

perempuan dalam menjalankan peran sebagaiistri,ibu rumah

tangga dan juga perannya sebagaiperempuan bekerja,para

pedagang ikan tidakmelepaskan tanggung jawabnyaterhadap

perannya dalam keluarga.Kegiatan bekerja sebagaipedagang

dilakukansetelahmerekamenyelesaikanaktifitasrumahtangganya

dan dalam menjalankan aktifitas bekerjanya sebagaipedagang

ikan..59 Letak perbedaan dari penelitian iniadalah peneliti

menggunakan pengukuran yang luas yaitu mengenaiekonomi

keluarga persamaannya adalah darisegimetode analisis dan

subjekpenelitian.

M.Th.HandayanidanNiWayanPutuArtinidenganpenelitian

berjudul“KontribusiPendapatan Ibu Rumah Tangga Pembuat

Makanan Olahan Terhadap Pendapatan Keluarga”.Hasildari

penelitianiniadalah rata-ratacurahanjam kerjarespondenibu

59 BetyAryani,“PeranPerempuanDalam MembantuEkonomiKeluarga Di
Desa Tanjung Setia Kecamatan PesisirSelatan Kabupaten Pesisir Barat”,
(UniversitasIslam NegeriRadenIntanLampung,2017)



46

rumahtanggaanggotaKWT BogaSaripadakegiatanmembuat

jajanolahansebesar4,27jam perhariatau18,36jam perminggu

dengan ratarata 4 harikerja perminggu.Rata-rata sumbangan

pendapatanrespondeniburumahtanggaanggotaKWTBogaSari

terhadappendapatankeluargasebesarsebesarRp429.754,00atau

12,82% daritotalpendapatankeluarga,denganProduktivitaskerja

respondensebesarRp.3.594,00perjam..60 Letakperbedaandari

penelitianiniadalahpadametodepenelitian,danpersamaandari

penelitianiniadalahpadasubjekdansama-samafokusmengukur

pendapatankeluarga.

NellaAgathaWildyNoviedenganpenelitianberjudul“Pengaruh

IbuRumahTanggaBekerjaTerhadapKesejahteraanKeluargaDi

Kecamatan JatinangorYang Bekerja DiPt.KahatexRancaekek

Kabupaten Sumedang”. Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif.Darihasilpenelitian,hasilregresiujibedamenunjukkan

telah terjadipeningkatan kesejahteraan keluarga,bahkan telah

mencapaikeluarga sejahtera (KS)III.61 Letak perbedaan dari

penelitianiniadalahpenelitimenggunakanpengukuranyangluas

yaitumengenaikesejahteraankeluarga,persamaannyaadalahdari

segimetodeanalisisdansubjekpenelitian.

60 M.Th.Handayanidan NiWayan Putu Artini,“KontribusiPendapatan...,
VolumeVNo.1Juli2009

61NellaAgathaWildyNovie,“PengaruhIbuRumahTanggaBekerjaTerhadap
Kesejahteraan Keluarga DiKecamatan JatinangorYang Bekerja DiPt.Kahatex
RancaekekKabupatenSumedang”,(UniversitasPasundan,2019),hal.75
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SriReskiatanidengan penelitian yang berjudul“Peran Istri

Dalam UpayaMeningkatkanPerekonomianRumahTanggaDitinjau

DariEkonomiIslam”,hasildaripenelitianiniadalah PeranIstri

dalam upayameningkatkanperekonomiansudahdapatdilihatdari

peran seorang perempuan (Ibu rumah tangga dipasarsentral

Bulukumba)yang banyak membantu memajukan perekonomian

keluarga.Peranistriyangbekerjadalam tinjauanekonomiIslam

tidaklahbertentangandenganhukum Islam,dimanaseorangistri

yangbekerjadianggapmembantusuamidalam menafkahianak-

anakmerekadankesemuahaltersebuttentunyamendapatizindan

restu suamisebelum melakukan kegiatan perdagangan.Faktor-

faktoryang mendorong seorang istriuntuk bekerja antara lain

adalahekonomikeluarga,tingkatpendidikan,tingkatpendapatan

suami,jumlah tanggungan keluarga,dan jam kerja.62 Letak

perbedaan dari penelitian iniadalah penelitimenggunakan

pengukuran yang luas yaitu mengenaiekonomirumah tangga,

persamaannya adalah darisegimetode analisis dan subjek

penelitianyaituwanita/Iburumahtangga.

FransP.Karangandenganpenelitianyangberjudul “Peranan

WanitaDalam MeningkatkanPerekonomianKeluargaNelayanDi

KelurahanTumumpaiiKecamatanTumintingKotaManado”,hasil

daripenelitian iniadalah bahwa peran istridalam menopang

62SriReskianti,“PeranIstridalam UpayaMeningkatkanPerekonomianRumah
TanggaDitinjaudariEkonomiIslam”,(UINAluddinMakassar,2017),hal.41
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ekonomikeluarga adalah 88,6% dariwanita responden dengan

berbagaimacam usahasedangkanadasekitaran11,4%dariwanita

respondenyangmemilihuntuktidakbekerjatetapimengurusdan

mengolah pendapatan keluarga saja.Istrinelayan yang ada di

KelurahanTumumpaIIjugamasihaktifdalam kegiatan-kegiatan

sosialkemasyarakatan berupa pelatihan keterampilan ataupun

penyuluhan penyuluhan yang diadakan oleh ibu-ibu PKK di

KelurahanTumumpaII,arisan,rukunibadahdanpengajianibu-

ibu.63 Letak perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti

menggunakan pengukuran yang luas yaitu mengenaiekonomi

keluarga persamaannya adalah darisegimetode analisis dan

subjekpenelitian.

YudhyHariniBertham,DwiWahyuniGanefianti,danApriAndani

dengan penelitian yang berjudul“Peranan Perempuan Dalam

Perekonomian Keluarga Dengan Memanfaatkan Sumberdaya

Pertanian”,hasildaripenelitian iniAlasan-alasan perempuan

memilih bekerja sebagaipetanidiantaranya adalah dikarena

keinginan membantu suami dalam menambah penghasilan

keluargayang didorong olehfaktorbebantanggungankeluarga

yangjugasemakinbesar.Kontribusipendapatanperempuanpetani

terhadap pendapatan keluarga pada umumnya adalah sedang,

63 Frans P. Karangan dkk, “Peranan Wanita Dalam Meningkatkan
PerekonomianKeluargaNelayanDiKelurahanTumumpaiiKecamatanTuminting
KotaManado”,Vol.5No.9(April2017)ISSN.2337-4195,hal.613
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dengan kisaran kontribusi40% – 59% daritotalpenghasilan

keluarga.Kondisiinibisamenjadikekuatanperempuanuntukikut

serta dalam pengambilan keputusan dalam rumah tangganya,

sehingga keberadaan perempuan dalam keluarga menjadilebih

pentingdandihargai.64 Letakperbedaandaripenelitianiniadalah

penelitimenggunakan pengukuran yang luas yaitu mengenai

ekonomikeluargapersamaannyaadalahdarisegimetodeanalisis

dansubjekpenelitianyaituwanita/Iburumahtangga.

Maulana Firdaus dan RikrikRahadian “Peran IstriNelayan

Dalam MeningkatkanPendapatanRumahTangga(StudiKasusDi

DesaPenjajab,KecamatanPemangkat,KabupatenSambas)”,hasil

daripenelitianiniadalahkontribusipendapatanistriterhadaptotal

pendapatanrumahtanggaadalahsebesar24,04%.Pekerjaanyang

dilakukan oleh istridan kepala keluarga dalam rumah tangga

nelayanmemilikikarakteristikyangsama,sangattergantungpada

musim.Ketika pendapatan kepala keluarga meningkat maka

kecenderunganpendapatanpadaistrinelayanjugameningkat.Hal

inidikarenakan bahan baku ikan olahan berasaldarihasil

tangkapan suami.Meningkatkan partisipasiistridan anggota

keluargadalam bekerjamerupakansalahsatuusahastrategissaat

64 YudhyHariniBertham,dkk,“PerananPerempuanDalam Perekonomian
KeluargaDenganMemanfaatkanSumberdayaPertanian”,AGRISEP Vol10.No1
Maret2011,hal.152
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ini untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga..65 Letak

perbedaan dari penelitian ini adalah subjek penelitian

menggunakanistrinelayan,persamaannyaadalahdarisegimetode

analisisdanfokuspengukuranterhadappendapatan.

C.KerangkaKonseptual

Dibawahinimerupakankerangkakonseptualuntukpenelitian

perandariwanitayaituIburumahtanggadalam meningkatkan

pendapatankeluargamelaluiusahakerajinanbambu,dimanaselain

peranwanitasebagaiIburumahtanggasaja,tetapijugasebagai

pencarinafkah demimembantu perekonomian keluarga atau

membantumenambahpendapatansuami.

Ada beberapa faktoryang mempengaruhiperan Ibu rumah

tanggadiDesaPurwokertodalam upayanyauntukmeningkatkan

pendapatankeluarganya.Dalam mewujudkanhaltersebutparaIbu

rumah tangga diDesa Purwokerto memilih menjalaniusaha

kerajinananyamanbambu.

Dimanadalam pelaksanaannya,kerajinanyangbersifatmodern

ataukreasibisaberproduksiapabilaadapesanan,dan/ataujika

65 Maulana Firdaus dan Rikrik Rahadian,“Peran IstriNelayan Dalam
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tidak ada pesanan maka mereka bisa memproduksikerajinan

anyaman bambu lokal secara continue. Jadi, jika tidak

memproduksikerajinanbambukreasiataumodern,merekatetap

bisamendapatakanpendapatanberupauangdarihasilpenjualan

kerajinananyamanbambulokal.KetikaIbubekerjadanmendapat

penghasilan dan suami(Jika ada)bekerja akan mendapatkan

penghasilanmakapendapatanistriditambahpendapatansuami

adalah pendapatan keluarga.BerikutKerangka konseptualdari

penelitianini:

Gambar2.1
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Sumber:Penulis


